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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamaah Tabligh merupakan gerakan keagamaan yang
pada mulanya lahir dan berkembang di India. Gerakan ini
didirikan pada tahun 1926 M di Mewat India dengan Syaikh
Maulana Muhammad Ilyas Kandahlawy bin Maulana Ismail al-
Kandahlawy. Beliau lahir di Kandahla dari keluarga yang
berpegangan teguh pada asas Islam. Pendidikan yang ia dapatkan
dari keluarganya meliputi kisah-kisah sahabat dan ajaran syariat
Islam mampu membentuk karakter Muhammad Ilyas hingga ia
dibaiat menjadi Amir.! Ayahnya bernama Syaikh Ismail dan
Ibunya bernama Shafiyah al-Hafidzah. Dia menerima pendidikan
pertamanya di rumah dan menghafal AlQuran dalam usia yang

sangat muda.? Pada tahun 1344 H, Syekh Muhammad Ilyas

! Abdul Kholid Birzadah, Muhammad llyas Ad-Dahlawi Hayatuhu
wa Manhajuhu fi ad-Dakwah wa at-Tabligh,( Maktabah al-Aiman) p.210

2 Abul Hasan An-Nadwi, Sejarah Dakwah dan Tabligh Maulana
Muhammad Ilyas Rah (Bandung: Al Hasyimiy, 2009), p.53.



bersama dengan gurunya berangkat ke Makkah guna
menjalankan ibadah haji.

Diceritakan bahwa beliau mengunjungi makam Nabi
Muhammad SAW dan ia dapatkan dalam mimpinya perintah
Tabligh atau dakwah oleh Nabi. Dalam sebuah periwayatan
dikatakan Nabi berkata kepadanya "ldzhab ila al-Hind, Innana
Nastamiluka” atau dalam periwayatan lain disebutkan bahwa
dikatakan kepada Syekh Muhammad Ilyas "Innakum Mitsl al-
Anbiya Buitstum li an-Nas" yang artinya “Sesungguhnya engkau
diutus untuk manusia seperti para Nabi”. Mimpi tersebut
membuat hatinya resah hingga akhirnya ia mendatangi guru
tarekatnya yaitu Rasyid Ahmad al-Kanhuni dan Asyraf Ali al-
Tahanawi. Atas saran kedua gurunya akhirnya didirikan Jamaah
Tabligh yang bermarkas di Nizamuddin India,  dan merupakan
keturunan dari keluarga alim dan ahli agama di Mewat.

Pertumbuhan dan perkembangan Jamaah Tabligh dengan
cara penyebaran dan penyiaran agama Islam mengikuti yang telah

diterapkan dari zaman Nabi Muhammad SAW bersama para

3 Abu Umamah Abdurrahim, Jamaah Tabligh Kenyataan dan
Pengakuan ( Yogyakarta : Hikmah Ahlussunnah 2015), p.11



sahabat. Sebagai gerakan keagamaan yang identik dengan door
to door sebagai wasilah sampainya ajaran Islam kepada orang-
orang muslim di tempat mereka singgah.

Di Indonesia gerakan ini mulai muncul pada tahun 1952
M di Masjid al-Hidayah Medan. Hal itu dibuktikan dengan
keberadaan prasasti yang terdapat di masjid tersebut. Gerakan ini
semakin nyata menunjukan keberadaannya pada tahun 1974 yang
berpusat di Masjid Kebon Jeruk Jakarta. Di masjid yang sudah
berusia lebih dua abad ini, akan dijumpai ratusan jamaah yang
hampir seluruhnya berjenggot. Mereka juga menggunakan
surban, pakaian takwa dan peci putih, yang biasa dipakai umat
Islam di Indonesia. Tapi Kkita juga akan mendapati jamaah yang
memakai surban dengan baju panjang sampai lutut, untaian tasbih
atau tongkat di tangan, berjenggot, dahi hitam, dan aroma minyak
cendana, khas jamaah dari Asia Timur.* Jamaah Tabligh memiliki
nama yang berbeda-beda seperti; Jamaah Jaulah, Jamaah Jenggot,

Jamaah Kompor, Jamaah Silaturrahmi, Jamaah Dakwah, dan lain

4 H As'ad Said Ali, “Jamaah Tabligh,” https://nu.or.id/opini/jamaah-
tabligh-upUFj,
(diakses pada 22 November 2021 pukul 14:10 WIB)
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sebagainya. Sebutan-sebutan tersebut muncul ditujukan terhadap
jamaah ini karena yang terpandang oleh mereka secara zhahir.
Semua sebutan itu adalah masalah nama. Sedangkan jamaah ini
sendiri tidak pernah memiliki nama resmi.®

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh lagi tentang sejarah adanya Jamaah Tabligh
dan asal muasal Jamaah Tabligh yang menetap di Masjid Kebon
Jeruk Jakarta khususnya, Maka dari itu penelitian ini diberi judul
“Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Jamaah Tabligh di
Masjid Kebon Jeruk 1974-2021”. Selain ingin mengetahui
sejarah Jamaah Tabligh yang menjadikan Masjid Kebon Jeruk
sebagai Markaz, penulis juga ingin mengetahui dan mempelajari
tentang sejarah pertumbuhan dan perkembangan Jamaah Tabligh
di Masjid Kebon Jeruk, Penulis juga ingin mengetahui tentang
ciri khas Jamaah Tabligh dan respon masyarakat di Masjid Kebon

Jeruk.

> Abu Muhammad Ahmad Abduh, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh (
Bandung: Khoirul Ummat,2000) p.5



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas untuk
pembahasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Awal Mula Sejarah Jamaah Tabligh ?
2. Bagaimana Sejarah Masjid Kebon Jeruk Jakarta ?
3. Bagaimana Pertumbuhan dan Perkembangan Jamaah

Tabligh di Masjid Kebon Jeruk Jakarta 1974-2021?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk terwujudnya deskripsi
yang dapat menjelaskan tentang :
1. Untuk mengetahui Awal Mula Sejarah Jamaah Tabligh.
2. Untuk mengetahui Sejarah Masjid Kebon Jeruk Jakarta.
3. Untuk mengetahui Pertumbuhan dan Perkembangan
Jamaah Tabligh di Masjid Kebon Jeruk Jakarta 1974-
2021.
D. Kajian Pustaka
Tujuan utama kajian pustaka adalah untuk membentuk

landasan pengetahuan yang sedang dilakukan sehingga dapat



mencerminkan pemahaman peneliti tentang teori. Ada beberapa
manfaat yang diperoleh peneliti dari kajian pustaka. Pertama,
peneliti akan mengetahui apakah topik penelitian yang akan
diteliti telah di selidiki orang lain atau belum, sehingga pekerjaan
peneliti  tidak merupakan duplikasi (pengulangan studi
sebelumnya yang tidak di sengaja). Jika ada penelitian yang
memiliki kedekatan dengan objek kajiannya, peneliti dapat
memanfaatkannya untuk mendukung penelitiannya. Penelitian
terdahulu yang relevan selain menambah informasi dan wawasan
juga dapat menjadi bahan untuk mempertajam orientasi dan dasar
teoritis tentang masalah penelitian yang akan diteliti. Penelitian
yang ada juga dapat dimanfaatkan oleh peneliti untuk
mempertajam arah berpikir peneliti sehingga dapat berpikir lebih
kritis dan sistematis.®

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan
tinjauan kepustakaan terhadap beberapa karya tulisbaik berupa
buku-buku, laporan dan dokumentasi, hasil penelitian setingkat

skripsi dan jurnal. Dalam penelusuran ini peneliti menemukan

® Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari
Press, 2011), p.37.



beberapa hasil yang cukup penting menjadi perhatian, yaitu
diantaranya sebagai berikut :

Buku karya Umamah berjudul Jamaah Tabligh
Kenyataan & Pengakuan. Isi buku ini mengenai dasar berdirinya
Jamaah Tabligh atau firgah Tabligh yang didirikan oleh
Muhammad llyas dengan enam dasar’, ciri-ciri mereka yang
masyhur adalah pakaian gamis/jubah, kepala bersorban dan
seringnya bergerombol di masjid, pasar, dan tempat-tempat
umum lainnya untuk mengajak orang shalat. Ajaran Jamaah
Tabligh yang dasar berdirinya Jamaah Tabligh dan juga
keyakinan-keyakinan bathil Jamaah Tabligh. Pembahasan yang
terdapat dalam buku ini terbilang ringkas dan bahasa yang mudah
dipahami. Buku ini menjadi salah satu sumber bagi penulis
khususnya pada Bab berdirinya Jamaah Tabligh.

Karya dari Abdul Aziz, Koreksi Tuntas terhadap Jamaah
Tabligh. Penelitian ini membahas mengenai penjelasan tentang
keadaan Jamaah Tabligh dan keadaan pendiri nya yang

mengajarkan tasawuf serta mengajak kepada bid'ah para

" Abu Umamah Abdurrahim, Jamaah Tabligh : Kenyataan dan
Pengakuan ( Yogyakarta: Hikmah Ahlus Sunnah,2019), p.14



pengikutnya®, sejarah Jamaah Tabligh, sepak terjang suatu
kelompok yang menamakan diri dengan sebutan Jamaah Tabligh,
serta dakwah mereka yaitu dengan mereka mendatangi orang-
orang dari rumah ke rumah untuk melakukan kebaikan-kebaikan
Khususnya shalat berjamaah di masjid. Buku ini menjadi sumber
bagi penulis pada Bab berdirinya Jamaah Tabligh.

Buku karya M. Hasan Bigi Muhammad, berjudul Cahaya
dari India Maulana Ilyas. Buku ini membahas mengenai
perjalanan Maulana Muhammad llyas yang lahir pada tahun 1303
H atau bertepatan dengan 1885M, Muhammad Ilyas banyak
menghabiskan waktu kecilnya di dua tempat; dikediaman ibunda
beliau yaitu desa Kandahla dan kediaman sang Ayah di Basti
Nidzomuddin.® Muhammad Ilyas sang pendiri Jamaah Tabligh,
guru-guru Maulana llyas, agidah Maulana llyas, kondisi sosial-
politik,dll. Buku ini menjadi salah satu sumber bagi penulis
khususnya pada Bab Masuknya Jamaah Tabligh Ke Jakarta

Indonesia.

8 Abdul Aziz, Koreksi Tuntas terhadap Jamaah Tabligh : dilengkapi
fatwa-fatwa 11 ulama terkini, ( Bekasi : PT. Darul Falah 2016), p.4

® M. Hasan Bigi Muhammad, :Maulana llyas RA Sebuah Perjalanan
dan Perjuangan Hidup, ( Magetan : Pustaka Maktabatuna 2021), p.16



Karya Al-Fauzi, Buku berjudul Sunnah Atau Budaya
Studi Pemahaman Hadis Jamaah Tabligh. Buku ini membahas
mengenai Jamaah Tabligh, pemahaman Jamaah Tabligh atas
hadis Nabi, studi krisis tentang pemahaman hadis Jamaah
Tabligh, Jamaah Tabligh adalah salah satu cabang dari gerakan
Deoband yang memiliki unsur pembeda dengan gerakan Islam
lainnya, gerakan yang berupaya menumbuhkan praktik-praktik
dan ritual perilaku perorang

an yang berkaitan dengan ibadah, cara berpakaian, dan
perilaku keseharian di kalangan umat Islam sebagai penekanan
utama dakwahnya.'® Buku ini menguraikan pemahaman tentang
metodelogi pemahaman hadis Jamaah Tabligh, ciri-ciri Jamaah
Tabligh. Buku ini menjadi salah satu sumber pelengkap pada Bab
Pertumbuhan dan Perkembangan Jamaah Tabligh di Jakarta.

Buku karya Abu Hassan Ali an-Nadwi, berjudul Sejarah
Maulana llyas Menggerakan Jamaah Tabligh Mempelopori
Khuruj Fii Sabilillah. buku ini menjelaskan alasan Maulana Ilyas

mempelopori jamaah tabligh, berangkat dari kerisauan Maulana

WAI- Fauzi, Sunnah atau Budaya : Studi Pemahaman Hadis Jamaah
Tabligh, (Bekasi : Yayasan Pengkajian Hadits el- Bukhori 2020 ), p.5
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Ilyas menyaksikan sebagian besar umat Islam kala itu yang tidak
menjalankan syariat Islam. Muhammad Ilyas menganggap
Jamaah Tabligh sangat penting bagi penduduk kota yang muslim,
menurutnya, memberi pengarahan atau menulis kitab tidaklah
cukup bahkan akan menimbulkan mudharat tanpa meletakkan
usaha yang kuat dan memberi contoh hidup yang dapat
dipegang®?, karena pada kala itu cenderung mengikuti pada adat
yang bertentangan dengan syariat dan malah sebagian dari
mereka mengikuti kebuyaan barat yang dibawa oleh penjajah.
Buku ini menjadi salah satu pelengkap pada penelitian ini.

Jurnal karya Umdatul Hasanah dosen Universitas IAIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten dengan judul “Keberadaan
Kelompok Jamaah Tabligh dan Reaksi Masyarakat (Perspektif
Teori  Penyebaran  Informasi dan  Pengaruh).”INDO
ISLAMIKA,VVolume 4, Nomor 1, Januari-Juni, 2014, dalam
jurnalnya ia memfokuskan pada permasalahan yaitu bagaimana
keberadaan kelompok Jamaah Tabligh dan reaksi masyarakat

dalam perspektif teori penyebaran informasi dan pengaruhya

11 Syid Abu Hasan Ali an Nadwi, Sejarah Maulana Ilyas
Mempelopori Jamaah Tabligh, ( Bandung : Pustaka Ramadhan 2009 ), p.64
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serta bagaimana inovasi dakwah serta proses penyebaran
informasi dilakukan oleh komunitas ini.

Jurnal Penelitian karya Muhammad Adlin Sila terkait
Markaz Jamaah Tabligh, “Masjid Jami’ Kebon Jeruk: Menjadi
Markaz dan Penjamin Jamaah Tabligh dari Seluruh Dunia”
jurnal ini menjelaskan tentang peranan rohaniwan asing pada
perkembangan kehidupan keagamaan di Indonesia dengan
mengambil kasus Jamaah Asing di Masjid Jami Kebon Jeruk.

Berdasarkan pembahasan di atas dari beberapa penelitian
yang penulis baca terdapat perbedaan dalam penelitian yang akan
dilakukan penulis. ]Maka, peneliti memfokuskan penelitian
terhadap sejarah pertumbuhan dan perkembangan Jamaah
Tabligh di Masjid Kebon Jeruk Jakarta 1974-2021, karena
Jamaah Tabligh menjadi topik yang sedang hangat dan
berkembang dimasyarakat terkait gerakan keagamaan ini.

E. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yakni jalan pikiran menurut kerangka

yang logis berfungsi sebagai tuntunan untuk menjawab,

memecahkan, atau menerangkan masalah yang diidentifikasi.
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Kerangka pemikiran adalah langkah yang penting dalam
membuat analisis sejarah yang mencakup berbagai teori yang
akan dipakai dalam membuat analisis itu.? Kerangka pemikiran
dapat dilakukan atas penjelasan dengan konsep-konsep.

Dalam penelitian sejarah dengan pendekatan ilmu sosial,
stratifikasi sosial, mobilitas sosial, kesadaran politik, integrasi
nasional, partisipasi, kebudayaan dan nilai-nilai budaya
merupakan unsur-unsur pokok yang penting untuk diperhatikan.
Adapun cara penjabarannya serta penyusunannya dapat dilakukan
dengan cara berpikir deduktif. Sebab teori-teori yang dijadikan
landasan itu adalah yang berlaku umum (bersifat general),
sedangkan spesifikasinya tidak lain adalah fakta-fakta sejarah
sebagai jawaban atas masalah yang diidentifikasikan.'® Istilah
“pergerakan” mengandung pengertian khas, Gerakan sosial
adalah kegiatan terorganisir dan terencana yang dilakukan oleh
sejumlah orang yang memiliki tujuan tertentu demi kepentingan

bersama. Berlainan dengan pengertian”perjuangan”. Yang

2 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta :
Logos, 1999), p.51.

13 Abdurrahman, Metode penelitian, p.53.
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dimaksud disini ialah gerakan sosial keagamaan yang merupakan
dinamika keagamaan masyarakat yang terorganisi dalam rangka
untuk mencapai tujuan kehidupan yang relevan dengan nilai-nilai
agama atas dasar pemahaman dan pemaknaan ajaran-ajaran
agama yang bersifat transenden.*

Dan dengan istilah “nasional” dimaksudkan untuk membatasi
pokok pembicaraan kita tentang pertumbuhan dan perkembangan
Jamaah Tabligh.

Berikut ini beberapa pendapat tentang gerakan sosial :
Pertama, menurut Anthony Giddens, bahwa gerakan sosial
adalah suatu upaya kolektif untuk mengejar suatu kepentingan
bersama atau gerakan mencapai suatu tujuan bersama melalui
gerakan kolektif (collective action) diluar lingkup lembaga-
lembaga yang mapan. Jadi dapat kita tafsirkan mengenai definisi
konsep gerakan sosial dari Giddens yang menyatakan bahwa
gerakan sosial adalah sebuah gerakan yang dilakukan secara

bersama-sama demi mencapai tujuan yang sama-sama diinginkan

14 Thohir Yuli Kusmanto, Gerakan Sosial Keagamaan pada
Komunitas Urban, JSW:Jurnal Sosiologi Walisongo, Vol 1Eva,No.1, 2017,
p.84
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olen kelompok atau dengan kata lain gerakan sosial adalah
tindakan kolektif untuk mencapai keinginan yang menjadi cita-
cita bersama.’®

Kedua, pandangan marxist, gerakan sosial adalah reaksi
(perlawanan) karena adanya eksploitasi dan dominasi
kelas/kaum/kelompok yang satu atas yang lain. hal tersebeut
lebih dikenal dengan istilah kontradiksi struktural (sebuah
ekspresi dari struktur kelas yang kontradiktif). Sebuah analisis
yang dilakukan oleh Mansoer Fakih tentang gerakan sosial,
marxisme lebih menitikberatkan pada gerakan kelas buruh baik di
pabrik maupun di sawah atau ladang. Kelas buruh seolah
dijadikan pusat perubahan sedangkan gerakan non-kelas tidak
termasuk di dalamnya. Hal tersebut dapat dikatakan hanya untuk
menghindari  generalisasi. Tapi, pandangan Fakih yang
mendudukan gerakan lain sebagai gerakan superstruktur bukan
sebuah pengklasifikasian. Namun lebih pada pandangan, yaitu

adanya gerakan utama (basic) yang berkaitan erat dengan

15 Suharko, Gerakan Baru di Indonesia : Repretoar Gerakan Petani,
Jurnal llmu Sosial dan
lImu Politik, ( Volume 10 No. 1.) Diakses Pada 9 Juni 2022.
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masalah ekonomi. Aspek lain jika muncul dalam sebuah gerakan,
semata-mata hanya untuk gerakan memperkuat gerakan utama
yang sangat esensial yaitu ekonomi. Gerakan-gerakan lain di
bidang pendidikan, kultur, politik bahkan ideologi sekalipun
intinya adalah untuk mengukuhkan kelangsungan ekonomi.

Pada asas praktis gerakan gerakan keagamaan khususnya
Islam mengalami proses kontensasi sosial politik kelslaman
sebagai sebuah keniscayaan atau suatu yang tidak bisa dihindari
yang menimbulkan ketegangan sosial yang muncul kepermukaan,
sehingga antar kelompok Islam selalu berhadap-hadapan untuk
meneguhkan eksistensi dan pengaruhnya.

Istilah pelopor adalah yang berjalan terlebih dahulu, yang
berjalan di depan tentang perarakan dan sebagainya, atau juga
bisa disebut sebagai perintis jalan atau gerak pembaharuan tanpa
menghitungkan risiko yang mungkin dialami.

Gerakan Jamaah tabligh berkembang pesat tidak hanya di

wilayah India dan Bangladesh, namun juga ke berbagai belahan

16 Rafiudin, Agama dan kekuasaan ( studi pada gerakan sosial
keagaan warga al-Khairiyah Cilegon ), (Januari-Juni 2020), Vol.18, No.01,
p.18
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dunia lainnya, termasuk Indonesia. Di Indonesia gerakan ini
mulai muncul pada tahun 1952 di Masjid al-Hidayah Medan. '
Hal itu dibuktikan dengan keberadaan prasasti yang terdapat di
masjid tersebut. Gerakan ini semakin nyata menunjukan
keberadaannya pada tahun 1974 yang berpusat di Masjid Kebon
Jeruk Jakarta. Perkembangan Jamaah Tabligh di masjid Kebon
Jeruk, berkembang dengan melakukan kegiatan untuk
meningkatkan silaturahmi dengan masyarakat di masjid Kebon
Jeruk Jakarta.
F. Metode Penelitian

Penelitian adalah suatu proses, yakni berupa rangkaian
langkah- langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis
sehingga mendapatkan pemecahan atau jawaban terhadap
pertanyaan yang diajukan. Metode penelitian merupakan salah
satu unsur yang sangat penting dalam suatu penulisan untuk
mencapaki hasil yang maksimal dan objektif. Metode penelitian

adalah seperangkat cara atau langkah yang ditempuh untuk

17 Umdatul Hasan ah, Keberadaan Jamaah Tabligh dan Reaksi
Masyarakat ( Perspektif Teori Penyebaran dan Pengaruh), ( Januari-Juni 2014
), Vol.4, No.1, p.22
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peneliti untuk menyelesaikan permasalahan.® Dalam penulisan
ini menggunakan metode historis, yakni suatu langkah atau cara
merekontruksi masa lampau secara sistematis dan objektif
dengan mengumpulkan, mengkritik, dan menafsirkan data dalam
rangka menegakkan fakta dan kesimpulan yang kuat.

Penulis menggunakan Metode Penelitian Sejarah, yaitu
suatu perangkat aturan-aturan yang secara sistematis digunakan
untuk mencari dan menggunakan sumber-sumber sejarah yang
kemudian menilai sumber-sumber itu secara Kkritis dan
menyajikan hasil-hasil yang telah dipakai. Adapun langkah-
langkah atau tahapan yang dilakukan peneliti menurut metode
pendekatan sejarah yang dikemukan oleh Kuntowijoyo dalam
bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Sejarah meliputi lima
tahapan diantaranya :

1. Pemilihan Topik
Topik penelitian adalah masalah atau objek yang
harus dipecahkan atau diatasi melalui penelitian ilmiah.

Menurut Kunto Wijoyo topik sebaiknya dipilih berdasarkan

18 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bintang
Budaya) 1995. p.91.
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kedekatan emosional dan kedekatan intelektual.'® Dua syarat
ini dapat dipahami, bahwa topik itu bisa ditemukan atas (1)
kegemaran tertentu atau pengenalan yang lebih dekat tentang
hal yang terjadi di sekitarnya atau pengalaman peneliti, dan
(2) keterkaitan peneliti dengan disiplin ilmu atau aktivitasnya
dalam masyarakat.

Heuristik (Pengumpulan Data)

1) Pengumpulan data adalah tahapan pertama yang
dilakukan melalui proses pengumpulan sumber-sumber
yang dikaitkan dengan Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber yang disampaikan
langsung oleh saksi mata. Sumber primer berupa orang, benda
atau tulisan yang memiliki keaslian dalam arti tulis tangan,
orang pertama, atau dikisahkan oleh orang yang terlibat
secara langsung dalam peristiwa sejarah.

2) Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang disampaikan

dari siapapun yang bukan merupakan saksi mata dalam

peristiwa sejarah. Dengan perkataan lain, sumber yang

19 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, p.70.
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berasal dari orang yang bukan saksi hidup atau tidak sejaman
dengan peristiwa yang sedang diteliti. Untuk mendapat
informasi mengenai sumber-sumber sejarah baik primer
maupun sumber sekunder, maka diperlukan teknik-teknik lain
seperti wawancara dan kajian pustaka. Dari hasil kajian
pustaka sendiri terdapat beberapa sumber sekunder yang
dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini yaitu:
Muhammad Junaid Abdul Majid, Jamaah at-Tabligh fi al-
Hind, (Universitas Umm al-Quro 1421 H). Abu Umamah
Abdurrahim, Jamaah Tabligh Kenyataan dan Pengakuan (
Yogyakarta : Hikmah Ahlussunnah 2015), Kartodirjo,
Sartono, Mukaddimah Ibnu Khaldun, Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar. Abdurahman, D. (2011). Bandung: Satya Historika.
Hartati, E. S. (2018). Uswatun Hasanah ( Januari — Juni 2017
), Jamaah Tabligh | Sejarah dan Perkembangan, El-Afkar,
Vol. 6, Nomor 1. Adlin M, S.(Mei-Agustus 2016 ) Masjid
Jami Kebon Jeruk: Menjadi Markaz dan Penjamin Jamaah

Tabligh dari Seluruh Dunia. Dan buku Pengantar limu
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3.

Sejarah, karya Kuntowijoyo (Yogjakarta: Bintang Budaya,

1995).

Tahapan Kritik

Tahapan kritik adalah tahap penyelesaian dan
pengujian data baik secara ekstern maupun intern. Kritik
ekstern dilakukan untuk mengetahui keaslian dari sumber
sejarah. Sedangkan kritik intern adalah untuk meneliti
kredibilitas isi sumber. Kritik sumber adalah kegiatan meneliti
untuk menentukan validitas dan reabilitas sumber sejarah.
Kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui sumber tersebut
otentik atau tidak jika dilihat dari segi bentuk, bahan, tulisan
dan sebagainya. Sedangkan kritik intern dilakukan untuk
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan persoalan apakah
isi sumber dapat dipercaya atau tidak.

Dalam kegiatan kritik sumber, penulis berusaha
mencari sumber-sumber yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya, serta melakukan kritik sumber dengan

membandingkan berbagai macam sumber yang telah didapat
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baik itu sumber tertulis maupun tidak tertulis. Berdasarkan
data yang diperoleh dari beberapa sumber terkait judul skripsi,
maka penulis dapat mengkategorikan mana data yang
termasuk sumber primer,?® maupun sekunder.?
4. Tahapan Interpretasi

Interpretasi adalah sebuah proses mencari, mengatur,
dan menata secara sistematis terhadap data yang diperoleh.
Dengan menganalisis data, akan membantu dalam memahami
sumber atau data dan menyajikannya sebagai hasil verifikasi.
Langkah yang ditempuh dalam menganalisis data adalah
dengan menafsirkan kembali data yang telah dikritik
sebelumnya untuk mempertajam dan  memperjelas
pembahasan hasil penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan sejarah diharapkan dapat menghasilkan sebuah
penjelasan  (historical ~ explanation) yang  mampu

mengungkapkan gejala-gejala yang relevan dengan waktu dan

DInformasi yang disampaikan oleh pihak yang terdekat atau terlibat
langsung dengan peristiwa yang dikaji, baik berupa wawncara maupun dari
buku-buku yang menjelaskan peristiwa dikaji.

Znformasi yang apabila diperoleh melalui perantara yang tidak
terkait langsung dengan peristiwa sejarah, baik berupa wawancara maupun
dari buku-buku yang menjelaskan peristiwa yang dikaji.
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tempat berlangsungnya respons Muhammadiyah terhadap
keagamaan dan budaya lokal itu.

Kemudian secara historis dapat pula diungkap
kausalitas, asal-usul dan segi prosesual serta strukturalnya.
Dalam hal ini faktor-faktor dominan yang penting dilacak,
ialah kondisi struktural sosial budaya yang mendorong
munculnya Muhammadiyah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan Antropologi yaitu suatu pendekatan yang
menggunakan nilai-nilai yang mendasari prilaku sosial
masyarakat, status dan sebagainya. Dengan pendekatan ini
penulis mengamati, menuliskan, dan memahami kebudayaan
yang terdapat dalam masyarakat Kubang Kondang, yaitu
dengan segala keanekaragaman kebudayaan manusia,
lingkungan, cara kehidupan kelompok, system sosial agama,
dan sebagainya. Untuk menganalisis pembahasan ini peneliti
juga menggunakan pendekatan sosiologi, yaitu pendekatan
yang berfungsi untuk mengetahui seberapa besar ajaran

Muhammadiyah memainkan peran serta pengaruh atas
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eksistensi dan tingkah laku masyarakat, baik yang berbentuk
ritual, ataupun kepercayaan-kepercayaan agama.
5. Tahapan Historiografi
Historiografi merupakan tahapan terakhir dalam metode
sejarah. Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparam atau
pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penulisan
hadil penelitian sejarah hendaknya dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai proses penelitian sejak dari awal tahap

perencanaan sampai dengan akhir penarrikan kesimpulan. 2?

G. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika pembahasan penulis membagi kedalam
lima bab. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab.
Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan : Pendahuluan yang berisi tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kajian pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian dan

Sistematika pembahasan. BAB Il Sejarah Gerakan Keagamaan

22 Eva Syarifah Wardah, Metode Penelitian Sejatah, TSAQOFAH,
Vol. 12 No. 2, 2014, p. 172-174
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Jamaah Tabligh : membahas mengenai; Sejarah Jamaah
Tabligh, Biografi Tokoh Pendiri Jamaah Tabligh, dan awal mula
Jamaah Tabligh di Indonesia

BAB Il Pertumbuhan Dan Perkembangan Jamaah
Tabligh Di Jakarta : Menjelaskan mengenai Syiar Jamaah
Tabligh, Pertumbuhan dan Perkembangan Jamaah Tabligh di
Jakarta, Ciri Khas Jamaah Tabligh dan Aktifitas Jamaah Tabligh
Di Masjid Kebon Jeruk Jakarta

BAB IV Respon Masyarakat Terhadap Jamaah
Tabligh Masjid Kebon Jeruk Jakarta 1974-2021: Faktor
Pendukung Dan Penghambat Dakwah Jamaah Tabligh di Masjid
Kebon Jeruk Jakarta, Persepsi Masyarakat Terhadap Jamaah
Tabligh. Kondisi Sosial Masyarakat Sebelum Dan Sesudah
adanya Jamaah Tabligh di Masjid Kebon Jeruk Jakarta. BAB V

Penutup: Penutup berisi Kesimpulan dan saran.



